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Abstract : The rapid development of the Islamic economy, especially in the Islamic banking sector in Indonesia, 
raises the need for in-depth evaluation of policies and their impact on economic transformation. This research 
aims to analyze the implementation of Islamic economic policies and their impact on Islamic economic 
transformation in Indonesia. Using a qualitative approach with a literature study method, this research examines 
academic sources and policy documents to understand the role of fintech, Islamic insurance, and the social sector 
in the development of the Islamic economy. The findings show that fintech plays a crucial role in improving 
financial inclusion, Islamic insurance contributes to liquidity and growth, and optimization of the social sector 
supports sustainable development. The implications of this study suggest the need for continued policy support 
and collaboration between the government, financial institutions, and society to strengthen the Islamic economic 
sector and address regional and global challenges. 
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Abstrak : Perkembangan pesat ekonomi syariah, khususnya dalam sektor perbankan syariah di 
Indonesia, memunculkan kebutuhan untuk evaluasi mendalam terkait kebijakan dan 
dampaknya terhadap transformasi ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan kebijakan ekonomi syariah dan dampaknya terhadap transformasi ekonomi syariah 
di Indonesia. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, penelitian ini 
mengkaji sumber-sumber akademik dan dokumen kebijakan untuk memahami peran fintech, 
asuransi syariah, dan sektor sosial dalam pengembangan ekonomi syariah. Temuan 
menunjukkan bahwa fintech berperan krusial dalam meningkatkan inklusi keuangan, asuransi 
syariah berkontribusi pada likuiditas dan pertumbuhan, dan optimalisasi sektor sosial 
mendukung pembangunan berkelanjutan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya 
dukungan kebijakan berkelanjutan dan kolaborasi antara pemerintah, institusi keuangan, dan 
masyarakat untuk memperkuat sektor ekonomi syariah dan mengatasi tantangan regional serta 
global. 

Kata kunci: ekonomi syariah, fintech, asuransi syariah, sektor sosial 

 

I. PENDAHULUAN 

Ekonomi Islam telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir, terutama dalam sektor 
perbankan syariah. Sistem perbankan syariah di Indonesia, sebagai salah satu negara dengan populasi 
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Muslim terbesar di dunia, telah menunjukkan kemajuan signifikan baik dalam hal aset maupun penetrasi 
pasar [1]. Perbankan syariah, yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti larangan 
riba (bunga), maysir (spekulasi), dan gharar (ketidakpastian), serta kewajiban menjalankan bisnis sesuai 
dengan syariah, bertujuan untuk mencapai kesejahteraan sosial yang adil [2]. Dalam konteks ini, perbankan 
syariah di Indonesia tidak hanya dilihat sebagai alternatif perbankan konvensional, tetapi juga sebagai 
instrumen penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. 

Meningkatnya minat dalam keuangan Syariah memerlukan evaluasi menyeluruh terhadap kebijakan 
dan peraturan dalam sektor perbankan Syariah untuk memfasilitasi transformasi ekonomi [3]. Ketika 
ekonomi global bergeser menuju sistem keuangan yang lebih etis dan berkelanjutan, perbankan Syariah 
muncul sebagai pemain kunci karena prinsip-prinsipnya mempromosikan keadilan, keadilan sosial, dan 
pembangunan ekonomi [4]. Memahami dan menganalisis kebijakan ekonomi di sektor ini tidak hanya 
berkontribusi pada kemajuan ekonomi Syariah tetapi juga menawarkan wawasan berharga untuk 
mengembangkan kurikulum pendidikan ekonomi Islam, menumbuhkan generasi yang berpengalaman 
dalam prinsip-prinsip Syariah untuk implementasi praktis dalam kegiatan ekonomi [5][6]. Pembuat 
kebijakan dan regulator didorong untuk terus mendukung pertumbuhan produk dan layanan keuangan yang 
sesuai dengan Syariah sambil memastikan keselarasan dengan hukum Syariah untuk mempertahankan 
perkembangan sektor dan perannya dalam mempromosikan keuangan etis dan pembangunan ekonomi 
berkelanjutan secara global [7]. Selain itu, kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah, institusi keuangan, akademisi, dan masyarakat, sangat diperlukan untuk memperkuat ekosistem 
ekonomi syariah yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, transformasi ekonomi syariah di Indonesia tidak hanya berfokus pada 
aspek finansial tetapi juga pada penguatan nilai-nilai sosial dan etis, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan tujuan 
utama ekonomi Islam untuk menciptakan kesejahteraan dan keadilan bagi semua, menjadikan 
perbankan syariah sebagai model yang layak untuk diadopsi di tingkat global dalam upaya 
mewujudkan sistem keuangan yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan kebijakan ekonomi di sektor 
perbankan syariah di Indonesia dan dampaknya terhadap transformasi ekonomi syariah. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur di sektor perbankan syariah 
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika 
yang terjadi di sektor perbankan syariah di Indonesia dan kontribusinya terhadap transformasi 
ekonomi syariah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk menganalisis 
penerapan kebijakan ekonomi di sektor perbankan syariah di Indonesia dan dampaknya terhadap 
transformasi ekonomi syariah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan pemahaman mendalam 
tentang dinamika, proses, dan faktor-faktor yang mempengaruhi transformasi ekonomi syariah, yang tidak 
dapat sepenuhnya dijelaskan melalui data kuantitatif. 

Pengumpulan Data yang digunakan menggunakan Studi Literatur. Sumber-sumber yang dipilih meliputi 
publikasi akademik terkemuka, laporan dari institusi keuangan syariah, serta dokumen dari organisasi dan 
lembaga pemerintah yang relevan. 

Pendekatan kualitatif dengan studi literatur dipilih karena memungkinkan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi transformasi ekonomi syariah dan penerapan 
kebijakan ekonomi. Studi literatur memberikan dasar yang kuat untuk analisis mendalam dan memberikan 
konteks yang diperlukan untuk memahami dinamika yang kompleks dalam sektor perbankan syariah. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Transformasi ekonomi Syariah 

Transformasi ekonomi Syariah adalah proses multifaset yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti Teknologi Keuangan (Fintech), kerangka ekonomi yang sesuai dengan Syariah, asuransi 
Syariah, dan tantangan yang ditimbulkan oleh gangguan ekonomi. Fintech memainkan peran 
penting dalam mempercepat pertumbuhan sektor keuangan Syariah, memberikan peningkatan 
akses keuangan bagi komunitas Muslim yang terpinggirkan [8]. Pergeseran menuju ekonomi 
Syariah didorong oleh pertimbangan etis dan praktik keuangan berkelanjutan, menawarkan 
wawasan tentang lintasan masa depan ekonomi global [9]. Pembayaran premi asuransi Syariah 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Islam dan likuiditas, berkontribusi pada pengembangan 
ekonomi Islam dalam skala global. Ekonomi Islam, berdasarkan prinsip-prinsip Syariah, 
menekankan integritas dan penghindaran riba, dengan tantangan termasuk kebutuhan untuk 
kejelasan dalam memahami operasi perbankan Syariah [10]. Dalam menghadapi gangguan 
ekonomi, penguatan ekonomi Syariah pada tingkat praktis dan normatif sangat penting, 
memanfaatkan fleksibilitas dan nilai-nilai inti hukum ekonomi Syariah untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi [11]. 

Transformasi ekonomi Syariah di Indonesia berfokus pada pengembangan ekonomi Islam 
yang bersifat populis, menekankan keadilan sosial, kemanusiaan, dan persatuan keluarga untuk 
mengatasi tantangan ekonomi nasional [12]. Di Timur Tengah, transformasi ekonomi Islam 
bervariasi; Arab Saudi menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, Yaman stagnan karena 
ketidakstabilan politik, sementara Turki, yang awalnya mengalami perkembangan lambat, baru-
baru ini mendapatkan dukungan kuat dari pemerintah dan publik[13] [14]. Transformasi ekonomi 
Syariah melibatkan kontribusi dari para pemangku kepentingan, penguatan regulasi, dan 
pengoptimalan sektor sosial seperti Zakat, Infaq, Sadaqah, dan Waqaf untuk pembangunan 
berkelanjutan dan dampak global [15]. 

Transformasi ekonomi Syariah terbukti melalui munculnya moral ekonomi dan bisnis Islam 
baru, mendamaikan penalaran instrumental dengan hukum Islam untuk memenuhi kewajiban 
agama di zaman modern [16]. Ekonomi Syariah menawarkan alternatif tata kelola untuk mengatasi 
kekurangan dalam kapitalisme, dengan fokus pada prinsip-prinsip ekonomi Islam untuk 
perdagangan internasional, keuangan, pasar global, dan keseimbangan kekuatan struktural antar 
negara [17]. Transformasi ekonomi Syariah melibatkan adaptasi terhadap digitalisasi, menghadapi 
tantangan seperti sumber daya manusia dan keamanan cyber, sambil memanfaatkan peluang seperti 
komunitas Muslim Indonesia dan promosi produk digital [18]. 

Implementasi Syariah Maqashid dalam pengembangan sistem ekonomi Islam mengarah pada 
norma-norma inovatif dalam transaksi modern, mengubah ekonomi Syariah melalui produk dan 
transaksi perbankan baru [19]. Transformasi ekonomi Syariah melibatkan pergeseran lembaga 
keuangan Islam menuju pemberdayaan masyarakat melalui pembagian keuntungan dan kerugian, 
selaras dengan prinsip-prinsip Syariah untuk kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat [20]. 
Transformasi ekonomi Syariah bertujuan untuk mengurangi kesenjangan sosial melalui keadilan, 
memberikan kesempatan yang sama dalam distribusi modal, pada akhirnya meningkatkan mata 
pencaharian secara signifikan [21]. 

Ekonomi Islam di Indonesia mencerminkan evolusi perbankan Syariah, menekankan sistem 
pembagian laba rugi seperti mudharabah dan musyarakah, sebagai respons terhadap ketidakadilan 
sosial ekonomi kontemporer [22]. Transformasi ekonomi Syariah melibatkan pengembangan 
sistem ekonomi Syariah yang adil melalui regulasi regional dan hubungan Islam untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia [23]. 
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B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa transformasi ekonomi Syariah di Indonesia 
berfokus pada pengembangan ekonomi Islam yang bersifat populis, dengan penekanan pada 
keadilan sosial, kemanusiaan, dan persatuan keluarga. Hal ini sejalan dengan literatur sebelumnya,  
yang menekankan bahwa ekonomi Islam memiliki potensi besar untuk menciptakan kesejahteraan 
sosial melalui mekanisme keuangan yang adil dan etis[24][3]. Namun, penelitian ini menambahkan 
dimensi baru dengan menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi Syariah di Indonesia tidak 
hanya berfokus pada aspek keuangan tetapi juga mencakup pemberdayaan sosial dan keluarga. 

Pentingnya Teknologi Keuangan (Fintech) dalam mempercepat pertumbuhan sektor 
keuangan Syariah juga diperkuat oleh temuan penelitian ini. Fintech telah meningkatkan akses 
keuangan bagi komunitas Muslim yang terpinggirkan, sejalan dengan penelitian yang menyoroti 
pentingnya inklusi keuangan[25]. Namun, penelitian ini mengidentifikasi bahwa peran Fintech 
dalam sektor keuangan Syariah di Indonesia lebih signifikan dibandingkan dengan negara-negara 
Timur Tengah, yang menunjukkan perbedaan dalam adopsi teknologi antara berbagai wilayah. 

Transformasi ekonomi Syariah di Timur Tengah menunjukkan variasi yang menarik. Arab Saudi 
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, sebagai salah satu pasar utama untuk keuangan Syariah [13]. 
Namun, kondisi di Yaman yang stagnan akibat ketidakstabilan politik menunjukkan bahwa stabilitas politik 
adalah faktor krusial dalam keberhasilan transformasi ekonomi Syariah. Temuan ini konsisten dengan studi 
oleh Zarina Rashid dan Shahir Rashid yang menekankan pentingnya stabilitas politik dalam pengembangan 
ekonomi Islam [26]. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembayaran premi asuransi Syariah memiliki dampak 
positif pada pertumbuhan ekonomi Islam dan likuiditas. Hal ini mendukung penelitian oleh Helmy 
Syamsuri, Rahmawati Muin, dan Muhammad Wahyuddin Abdullah yang menyatakan bahwa 
asuransi Syariah adalah salah satu pilar penting dalam ekosistem keuangan Islam [5]. Namun, 
temuan penelitian ini lebih lanjut menunjukkan bahwa kontribusi asuransi Syariah terhadap 
likuiditas dan pertumbuhan ekonomi lebih signifikan di Indonesia dibandingkan dengan negara-
negara lain, menunjukkan potensi khusus dari pasar Indonesia. 

Dalam menghadapi gangguan ekonomi, penelitian ini menekankan pentingnya penguatan 
ekonomi Syariah baik pada tingkat praktis maupun normatif. Ini sejalan dengan studi yang 
menyoroti fleksibilitas hukum ekonomi Syariah dalam menghadapi krisis [27][28] [29]. Namun, 
penelitian ini menambahkan bahwa selain fleksibilitas, nilai-nilai inti seperti keadilan dan integritas 
juga memainkan peran penting dalam memperkuat ekonomi Syariah. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa optimalisasi sektor sosial seperti Zakat, Infaq, 
Sadaqah, dan Waqaf sangat penting untuk pembangunan berkelanjutan dan dampak global. 
Temuan ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa instrumen sosial ini dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan [30][31]. Namun, penelitian ini menambahkan 
bahwa di Indonesia, pengoptimalan sektor sosial ini juga melibatkan kerjasama yang erat antara 
pemerintah, pemangku kepentingan, dan masyarakat, yang belum banyak dibahas dalam literatur 
sebelumnya. 

Transformasi ekonomi Syariah di Indonesia juga menunjukkan adanya moral ekonomi dan 
bisnis Islam baru yang mengintegrasikan penalaran instrumental dengan hukum Islam untuk 
memenuhi kewajiban agama di zaman modern. Temuan ini mendukung pandangan yang 
menekankan pentingnya moralitas dalam bisnis Islam [32][33][34][35][36]. Namun, penelitian ini 
lebih lanjut menunjukkan bahwa moralitas ini juga mencakup dimensi pemberdayaan sosial, yang 
merupakan kontribusi baru bagi literatur yang ada. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman 
tentang transformasi ekonomi Syariah di Indonesia dengan menunjukkan bahwa faktor-faktor 
seperti Fintech, asuransi Syariah, dan sektor sosial memainkan peran kunci dalam pengembangan 
ekonomi Syariah yang berkelanjutan. Temuan baru ini menunjukkan bahwa transformasi ekonomi 
Syariah tidak hanya terkait dengan aspek keuangan tetapi juga melibatkan dimensi sosial dan moral, 
yang memberikan wawasan baru bagi literatur yang ada dan memperkuat posisi ekonomi Syariah 
sebagai alternatif yang berkelanjutan dan etis dalam sistem ekonomi global. 

 

IV. PENUTUP 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa transformasi ekonomi syariah di Indonesia mengalami 
perkembangan yang signifikan dengan dampak yang luas, baik dari segi finansial maupun sosial. 
Penerapan kebijakan ekonomi syariah telah mendorong pertumbuhan sektor perbankan syariah 
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip etis dan berkelanjutan dalam sistem keuangan. Temuan 
utama menunjukkan bahwa Teknologi Keuangan (Fintech) berperan penting dalam meningkatkan 
inklusi keuangan dan aksesibilitas, sementara asuransi syariah memberikan kontribusi positif 
terhadap likuiditas dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, optimalisasi sektor sosial seperti Zakat, 
Infaq, Sadaqah, dan Waqaf terbukti penting untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 
Penelitian ini juga menyoroti perbedaan signifikan antara perkembangan ekonomi syariah di 
Indonesia dan di negara-negara Timur Tengah, dengan menekankan perlunya stabilitas politik dan 
dukungan regulasi untuk keberhasilan implementasi ekonomi syariah. Secara keseluruhan, 
transformasi ekonomi syariah di Indonesia tidak hanya memperkuat sektor keuangan tetapi juga 
memperluas dampaknya pada kesejahteraan sosial dan pengurangan kesenjangan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diusulkan untuk pengembangan 
lebih lanjut di sektor ekonomi syariah. Pertama, penting bagi pembuat kebijakan dan regulator 
untuk terus mendukung inovasi dan integrasi fintech dalam sektor keuangan syariah, dengan fokus 
pada peningkatan inklusi keuangan dan aksesibilitas bagi komunitas terpinggirkan. Kedua, perlu 
ada upaya untuk memperkuat peran asuransi syariah melalui kebijakan yang mendukung 
pertumbuhan dan likuiditas, serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaatnya. 
Ketiga, pengoptimalan sektor sosial dan harus kolaborasi antarapemangku kepentingan. Terakhir, 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi perbedaan regional dalam penerapan 
kebijakan ekonomi syariah, terutama perbedaan antara Indonesia dan negara-negara Timur 
Tengah, serta untuk mengidentifikasi strategi efektif dalam mengatasi tantangan politik dan 
ekonomi yang dapat mempengaruhi keberhasilan transformasi ekonomi syariah. 
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